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ABSTRAK

PENGARUH MOTIVASI KUALITAS, EKONOMI, DAN MOTIVASI
KARIR TERHADAP MINAT MAHASISWA AKUNTANSI UNTUK
MENGIKUTI PENDIDIKAN PROFESI AKUNTANSI (PPAK)
Studi Kasus pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Sanata Dharma dan Universitas Gadjah Mada Y ogyakarta

Nina Gundari
NIM: 032114121
Universitas Sanata Dharma
Y ogyakarta
2008

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivas kualitas,
ekonomi, dan motivas karir terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti
pendidikan Profesi Akuntansi.

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala likert.
Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan analisis regres berganda
menggunakan SPSS 12.

Hasi| penelitian yang diperoleh sebagai berikut 1) Hasil Uji F diperoleh F
hitung sebesar 19,371 dengan nilai probabilitas 0,000, berarti nilai probabilitas
lebih kecil dari alpha maka Ha1 tidak dapat ditolak atau disimpulkan motivas
kualitas, ekonomi, dan motivas karir secara simultan berpengaruh terhadap minat
mahasiswa akuntans untuk mengikuti Pendidikan Profess Akuntansi. 2) Hasil Uji
t diperoleh nilai probabilitas komponen notivasi kualitas, ekonomi, dan motivasi
karir lebih kecil dari alpha, berarti motivas kualitas, ekonomi, dan motivas karir
berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAK. 3) R?
yang diperoleh adalah sebesar 40,9% yang berarti motivasi kualitas, ekonomi, dan
motivas  karir yang dapat menjelaskan minat mahasiswa akuntans untuk
mengikuti PPAk sebesar 40,9%.

Kata Kunci : Motivas kualitas, ekonomi, motivasi karir, minat, dan PPAk
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF QUALITY, ECONOMIC AND CAREER
MOTIVATIONS ON ACCOUNTING STUDENT'SINTEREST TO JOIN
ACCOUNTING PROFFESION STUDY (PPAKk)

A Case Study on Accounting Study Program Students of Economics Faculty of
Sanata Dharma University and Gagjah Mada University Y ogyakarta

This study aimed to find out the effect of motivation of quality, economic,
and career toward accounting student’s interest to join Accounting Profession
Study (PPAK).

This study used questionnaire with Likert Scale to gather the research data.
The data gathered were analyzed using multiple regression analysis with SPSS 12.

The results of the study were: 1) the F test resulted F counted as 19.371
with probability value of 0.000, meaning that probability value was lower that
alpha so that Hy1 could not be rejected or it was concluded that motivation of
quality, economic, and career simultaneously affected the accounting student’s
interest to join Accountant Profession Study. 2) the t test resulted the probability
component value for motivation of quality, economic, and career was lower than
alpha, meaning that motivation of quality, economic, and career affected
accounting students interest to join PPAk. 3) the value of R?was 40.9%, showing
that motivation of quality, economic, and career could explain accounting
student’s interest to join PPAK as 40.9 %.

Keyword: Motivation of quality, economic, career, interest, and PPAK
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Ilmu akuntans merupakan bidang studi yang menjadi favorit di berbagai
perguruan tinggi negeri maupun swasta di Indonesia. Jurusan akuntansi adalah
bagian dari fakultas ekonomi di berbagai universitas. Secara umum ilmu
akuntans mengalami banyak perkembangan terus menerus yang merupakan
tuntutan dari dunia profesionalisme ke arah globalisasi. Akuntansi adalah bahasa
bisnis (Illinois CPA Society, 2001), bahkan hampir semua yang berhubungan
dengan uang maka di sana ada akuntansi. Persaingan dunia usaha pun membuat
kredibilitas akuntansi dituntut kembali, yang mana output yang diharapkan dari
sistem akademik adalah insan yang memahami akuntans dengan sangat baik.

Sistem pendidikan akuntansi dewasa ini mengalami perubahan, khususnya
di Indonesia sistem pemberian gelar akuntan kepada lulusan sarjana bidang
akuntans tidak lagi secara langsung didapatkan setelah menempuh jenjang kuliah
jurusan akuntans namun melalui pendidikan profesi akuntan. Melalui Surat
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor. 179/U/2001 tentang
penyelenggaraan Pendidikan Profesi Akuntan (PPAK), dan Surat Keputusan
Mendiknas No. 180/P/2001 tentang pengangkatan panitia ahli persamaan ijazah
akuntan, serta ditandatanganinya Nota Kesepahaman (MoU) pada tangga 28

Maret 2002, antara lkatan Akuntan Indonesia (IAl) dengan Dirjen Dikti



Depdiknas atas pelaksanaan Pendidikan Profesi Akuntan, yang akhirnya
pendidikan profesi akuntan di Indonesia dapat direalisasi.

Paradigma ini merubah secara langsung sSistem pendidikan  untuk
memperoleh gelar akuntan sebelumnya yang dapat diperoleh langsung setelah
lulus kesarjanaan bidang akuntansi berdasarkan Undang-Undang No. 34 tahun
1954 yang menyatakan bahwa gelar akuntan diberikan kepada lulusan perguruan
tinggi negeri yang ditunjuk pemerintah dan atau perguruan tinggi negeri dan
swasta yang memenuhi syarat untuk menghasilkan akuntan atas proses
pendidikannya. Perguruan tinggi harus menempuh dua jalur yaitu:

1.  Untuk menghasilkan akuntan beregister, maka mereka (mahasiswa/alumni)
harus menempuh ujian negara yang disebut Ujian Negara Akuntansi (UNA).

2. Perguruan tinggi tersebut harus memenuhi syarat untuk memperoleh
persamaan dari pemerintah (DEPDIKBUD) untuk memperoleh hak memberi
gelar akuntan.

Fenomena ini telah berlaku untuk waktu yang lama. Meski begitu, cepat atau
lambat akan disadari bersama bahwa seiring dengan berkembangnya dunia
persaingan secara global maka eksistens serta kualitas para akuntan yang telah
[ulus. Menurut Machfoed (1998: 111), proses perolehan gelar akuntan yang
bersfat diskriminatif tersebut mempunyai kelemahan yaitu timbulnya
diskriminas pemberian gelar akuntan dan tidak meratanya tingkat
profesionalisme para akuntan di pasaran kerja.

Pendidikan Profes Akuntanss (PPAK) yang mulai dijalankan sgjak

September 2002 telah menjembatani diskriminasi di atas sehingga mahasiswa



strata 1 (satu) yang telah lulus dapat mempunyai kesempatan yang sama untuk
mengikuti program ini dan mendapatkan gelar Akuntan (Ak). Tujuan utama dari
PPAk sendiri iadah untuk dapat membantu seseorang menjadi akuntan yang
profesional. Ini diharapkan dapat tercapai melalui kurikulum yang diberikan.
Diantaranya terdapat beberapa mata kuliah wajib yaitu etika bisnis dan profesi
untuk akuntan, lingkungan bisnis dan hukum komersial, pengetahuan pasar modal
dan keuangan perusahaan, pelaporan dan akuntansi keuangan dan akuntansi
mangemen. Setigp mata kuliah yang diberikan dihargpkan mampu untuk
diselesaikan. Mengingat pentingnya PPAk guna pembentukan akuntan yang
profesional, maka diperlukan motivas dari dalam diri mahasiswa terhadap minat
untuk mengikuti PPAk. Motivasi atau dorongan merupakan gerak jiwa dan
jasmani untuk berbuat sehingga motivas tersebut merupakan suatu tenaga yang
menggerakkan mahasiswa untuk berminat mengikuti PPAK, yang diharapkan
dapat mencapai tujuan yang diinginkan mahasiswa tersebut.

Para peserta program Pendidikan Profess Akuntansi (PPAk) adalah para
sarjana, lulusan strata 1 (satu) pada jurusan akuntans yang tentunya ingin
mendalami secara lebih serta spesifik bidang-bidang akuntansi tertentu. Dalam
menjalani program PPAK tersebut diperlukan suatu motivas yang membuat
mereka memilih untuk mengikuti tiap mata kuliah, bahkan mempertahankan
keinginan untuk meneruskannya hingga selesai. Pilihan inilah yang kemudian
menghubungkan antara minat dengan motivas mereka sehingga mereka merasa
yakin untuk mengikuti program PPAK. Motivas yang dimaksud antara lain ialah

motivas kualitas, motivas ekonomi dan motivas karir.



Motivas kualitas merupakan dorongan yang timbul dalam diri seseorang
untuk memiliki dan meningkatkan kualitas diri dan kemampuannya dalam bidang
yang ditekuninya sehingga dapat melaksanakan tugas dengan baik dan benar.
Sedangkan motivasi ekonomi adalah dorongan yang timbul dari dalam diri
seseorang untuk meningkatkan kemampuan pribadinya dalam rangka untuk
mencapali  penghargaan finansia yang diinginkan. Kemudian motivasi karir
merupakan dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang untuk memiliki dan
meningkatkan kemampuan pribadinya dalam rangka mencapai karir yang lebih
baik dari sebelumnya (Suryaningsum, 2004).

Penelitian Suryaningsum terhadap mahasiswa akuntansi semester awa dan
akhir di beberapa perguruan tinggi di Yogyakarta yang menjadi respondennya,
mencoba menguji apakah ada katannya antara motivas terhadap minat
mahasiswa akuntansi yang belum selesai S1-nya untuk mengikuti Pendidikan
Profes Akuntans (PPAK). Hal ini  mengungkapkan bahwa motivas kualitas dan
ekonomi  tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat mahasiswa
akuntans untuk mengikuti PPAk. Hal ini mungkin disebabkan oleh persepsi
responden yang merupakan mahasiswa under graduate |ebih memandang motivasi
karir lebih memotivas minat mereka daripada yang lain.

Namun, dalam penelitian ini peneliti akan mencoba menguji pengaruh ini
kepada responden yang berbeda, yakni mahasiswa akuntansi itu sendiri, untuk
mengetahui apakah motivas kualitas dan ekonomi berpengaruh terhadap minat
mahasiswa peserta PPAk karena seharusnya program PPAkK secara langsung

dalam proses yang berlangsung bersama pengajaran memberikan pengaruh yaitu



pengetahuan yang mendalam. Jadi secara otomatis menambah kualitas intelektual

dan pemikiran baru.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:
1. Apakah motivas kualitas mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi
untuk mengikuti PPAK?

2. Apakah motivasi ekonomi mempengaruhi minat mahasiswva akuntansi
untuk mengikuti PPAK?
3. Apakah motivas karir mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi untuk

mengikuti PPAK?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh motivasi kualitas, ekonomi dan motivas karir terhadap minat

mahasiswa akuntans  untuk mengikuti PPAK itu sendiri.



D. Manfaat Pendlitian

1. Bagi mahasiswa akuntansi Universitas Yogyakarta, penelitian ini dapat

3.

memberikan wawasan lebih untuk dapat menentukan pilihan atau bahkan
mempersigpkan diri apabila hendak melanjutkan studi ke PPAk. Hasll
dari penelitian dihargpkan dapat menambah referenss penelitian
mahasiswva akuntans di Universitas Sanata Dharma. Juga untuk
menambah referensi kepustakaan dan skripsi yang dapat digunakan oleh
pihak-pihak yang ingin menambah wawasan mengenai masalah PPAK.
Bagi lembaga PPAK, untuk terus memberikan informasi yang jelas dan
menarik tentang program ini sehingga para mahasiswa S1 akuntans
yang belum selesai memperoleh pengetahuan yang cukup dan mengikuti
PPAK.

Bagi penulis, akan menambah pengetahuan dan pengalaman dalam

perkembangan dunia profes akuntansi.

4. Bagi pendliti lain, semoga dapat dijadikan bahan informas yang

bermanfaat dan menjadi masukan dalam mengadakan penelitian lebih

l[anjut.



E. Sistematika Penulisan

Bab| Pendahuluan
Bab ini menjelaskan latar belakang masalah rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori
Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang sesuai dengan topik
penelitian yang dilakukan penulis.

Bab 11l Metode Penelitian
Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian yang akan digunakan,
tempat penelitian, data yang dibutuhkan, dan teknik pengumpulan data
yang dipakai dalam pengolahan data.

Bab IV Gambaran Umum Responden
Bab ini menguraikan tentang karakteristik responden penelitian.

BabV Analisis Data dan Pembahasan
Bab ini menguralkan tentang anaiss data yang diperoleh dan
pembahasan hasil analisis tersebut.

Bab VI Penutup
Bab ini beris kesimpulan dari hasil penelitian, saransaran, dan

keterbatasan dari penelitian ini.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Perkembangan Akuntansi

Menurut Harahap sgjarah akuntansi di Indoresia dibagi atas. zaman
kolonial dan zaman kemerdekaan. Pada zaman kolonial, pembukuan
dipengaruhi oleh pola yang diterapkan VOC (Vereenigde Oost Indische
Compagnie) serta pola dari Jepang dalam penjgahannya. Masuk ke zaman
kemerdekaan mulai diperkenalkan pola Amerika yang digunakan sampai
dengan saat ini. Akuntans sendiri adalah ilmu yang mempelgjari pencatatan
atau pembukuan. Komite istilah American Institute of Certified Public
Accounting (AICPA) dalam Harahap mendefinisikan akuntansi sebagai seni
pencatatan, penggolongan dan pengikhtisaran dengan cara tertentu dan dalam
ukuran moneter, transaksi, dan kejadiankegadian yang umumnya bersifat
keuangan dan termasuk menafsirkan hasil-hasiinya. Fungsinya adalah
memberikan informasi kuantitatif, umumnya dalam ukuran uang, mengena
suatu badan ekonomi yang dimaksudkan untuk digunakan dalam
pengambilan keputusan ekonomi sebagai dasar memilih diantara beberapa
alternatif.

[lmu akuntansi telah mengalami banyak perkembangan yang mengikuti
perkembangan zaman yang sangat pesat termasuk perkembangan teknologi,

begitupula dengan para akuntan dan badanbadan profesi akuntansi di dunia.



Sehingga Soedibyo mengungkapkan bahwa akuntansi adalah technology yaitu
mengubah data atau bukti-bukti transakss menjadi model informasi yang lebih
bermanfaat bagi para pemakainya (Harahap, 2005). Para akuntan harus dapat
beradaptasi dengan keadaan sistem pencatatan yang sudah menggunakan
komputerisasi.

Penerapan akuntansi di Indonesia dalam dunia bisnis sebagian besar
mengikuti perkembangan dan penerapanpenerapan akuntansi yang telah
diterapkan di negara Amerika dan Indonesia adalah salah satu negara yang
mengadopsi standar akuntansi internasional. Di Indonesia profesi akuntan
melalui Pendidikan Profess Akuntans melahirkan beberapa bidang profes
akuntansi, diantaranya: akuntan mangemen, akuntan pendidik, akuntan
pemerintahan dan akuntan publik. Profes akuntan mangemen biasanya
bekerja di daam sistem perusahaan, akuntan pendidik meneruskan
pengetahuannya dengan mengajar, akuntan pemerintahan bergerak di instansi-
instansi pemerintah serta akuntan publik menunjukan independensinya dengan
memberikan jasa independen dalam pemeriksaan keuangan. Profesi akuntan
publik ini lahir karena anggapan bahwa penyaji laporan keuangan, yaitu
mangjemen dianggap tidak akan dapat berlaku adil dan objektif dalam
melaporkan hasil prestasinya. Oleh karenanya, diperlukan pihak penyaksi
independen yang menilai sebergpa jauh laporan yang disusun manaemen
sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang ada. Seorang akuntan,

terutama akuntan publik akan berpedoman pada standar pelaksanaan
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pemeriksaan atas laporan keuangan atau auditor akan berpedoman pada standar
umum dan standar khusus audit.
1. Profesi Akuntansi
Akuntan dapat dikatakan sebagai suatu profesi karena memiliki keahlian
khusus dalam melaksanakan pekerjaannya, yang memiliki karateristik suatu
profes. Menurut Flesher dalam Payamta (1997), karateristik suatu profesi
adalah:
1. Suatu profesi menawarkan jasa keahlian yang tinggi dan masyarakat pada
umumnya tidak mampu melakukannya.
2. Suatu profes mempunyal pendidikan yang sangat memadai.
3. Suatu profesi mempunyai tanggung jawab atas pekerjaannya.
4. Suatu profes mempunyai anggota yang integritasnya tidak disangsikan.
5. Suatu profes mempunya kode etik yang memuat standar pelaksanaan
profesi.
6. Suatu profesi dibutuhkan untuk analisis dan pengembangan pemecahan.
7. Suatu profesi membutuhkan pendidikan berkelanjutan.
8. Suatu profes ditugas mempelopori jalan keluar hal-hal baru.
9. Suatu profes tidak semata- mata dimotivas oleh pertimbangan moneter.

10. Suatu profes mempunyai organisasi profesi.
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Hadibroto, 1997 (dalam Harahap, 1991) menjelaskan pengertian profesi

sebagal kumpulan orang-orang yang terlibat dalam aktivitas serupa yang

memenuhi persyaratan sebagai berikut:

1.

2.

Bahwa harus berdasarkan suatu disiplin pengetahuan khusus.

Bahwa diperlukan suatu proses pendidikan tertentu untuk memperoleh
pengetahuan itu.

Bahwa harus ada standar-standar kualifikas yang mengatur jika mau
memasukinya dan harus ada pengakuan forma mengenai statusnya.
Bahwa harus ada norma perilaku yang mengatur hubungan antara profesi
dengan langganan, teman sgawat dan publik maupun penerimaan
tanggung jawab yang tercakup dalam suatu pekerjaan yang melayani
kepentingan umum.

Bahwa harus ada suatu organisas yang mengabdikan diri  untuk
memajukan kewajibankewagjibannya terhadap masyarakat, di samping
untuk kepentingan kelompok itu.

Profesi akuntansi di Indonesia sudah ada sebelum Perang Dunia Kedua.

Pada waktu itu, profes akuntan masih dianggap sebagai kepanjangan dari

profes akuntan di negeri Belanda. Pada masa itu tidak seorangpun bangsa

Indonesia yang berijazah akuntan, walaupun mungkin ada yang mengatakan

dia adalah seorang akuntan tetapi tidak memiliki ijazah akuntan. Namun, jasa

akuntansi yang dilakukan oleh akuntan sudah lama ada, yang namanya sering

dinamakan administratiekantoor atau kantor administrasi atau namalain yang



12

maksudnya memberikan jasa pelayanan dibidang pembukuan yang sekarang ini

lebih dikenal dengan akuntansi. Sering jasa akuntans ini dilakukan serentak

dengan memberikan bantuan dalam bidang perpgakan (Regar, 1997).

Selanjutnya menurut pengertian umum, profes disamakan dengan suatu jenis

pekerjaan yang ditekuni seseorang misalnya, guru, penyanyi, dokter dsb.

Kemudian menurut Regar juga, pengertian profes dalam makalahnya lebih

sempit dan mengikuti konsep yang lazim dalam dunia profesi yang terbatas.

la mengartikan profesi sebagai:

1.

Pemilikan suatu bentuk pengetahuan yang seragam (common body of
knowledge) yang diperoleh dari proses pendidikan yang teratur yang
dibuktikan dengan tanda lulus (ijazah) yang memberikan hak untuk
melakukan pekerjaan.

Pengakuan masyarakat atau pemerintah mengenai kewenangannya, untuk
memberikan jasanya kepada khalayak ramai karena keahliannya yang
merupakan monopoli profesi untuk memberikan jasa dibidang tertentu.
Suatu wadah kumpulan dari para anggota berupa organisasi profesi untuk
mengatur anggotanya serta dilengkapi dengan kode etik.

Mengutamakan dan mendahului pelayanan di atas imbalan jasa, tetapi
tidak berarti bahwa jasanya diberikan tanpa imbalan. Cara ini yang

membedakannya dengan kegiatan usaha (bussiness).
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Profes akuntan yang dahulu dapat diberikan pada lulusan beberapa
universitas negeri secara langsung, kini untuk memperolehnya harus mengikuti
program Pendidikan Profes Akuntansi (PPAK) terlebih dahulu. Meski tidak
semua lulusan akuntans wajib mendaftarkan diri mengikuti program ini,
namun program ini tetap memiliki daya tarik tersendiri terutama bagi mereka
fresh graduated yang menginginkan gelar akuntan. Untuk itu diperlukan
beberapa pertimbangan yang mungkin dilalui oleh calon peserta program PPAK
ini guna mendaftarkan diri, beberapa diantaranya tentang biaya yang relatif
besar yang harus dikeluarkan, jaminan kesempatan kerja, prestisius, atau minat
untuk menjadi auditor yang handal. Sebagian besar dari keuntungan
keuntungan yang akan didapatkan dengan mengikuti PPAk pada akhirnya
memotivasi minat para calon peserta PPAK tersebut untuk mendaftarkan diri
dan mengikuti program ini sampa selesa dan mendapatkan gelar Akuntan
(AK). Untuk melanjutkan agar menjadi akuntan publik maka harus lulus ujian

nasional sertifikasi akuntan publik.

B. Pengertian Minat

Menurut Widyastuti (2004), minat adalah keinginan yang didorong oleh
suatu keinginan, setelah melihat, mengamati dan membandingkan serta
mempertimbangkan dengan kebutuhan yang diinginkannya. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (1995), minat adalah kecenderungan hati yang tinggi
terhadap sesuatu. Minat itu sendiri diharapkan dapat merefleksikan seseorang

tersebut di masa yang akan datang (Suryaningsum, 2004).
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Beberapa hal yang dikandung dari minat kaitannya dengan motivas dalam hal

ini ialah:

1. Minat dianggap sebagai perantara faktor-faktor motivasonal yang
mempunyal dampak pada suatu perilaku

2.  Minat menunjukan seberapa keras seseorang berani mencoba.

3. Minat menunjukkan seberapa banyak upaya yang direncanakan seseorang
untuk melakukan sesuatu.

Minat mahasiswa akuntans untuk mengikuti program tersebut tentunya
datang sebelum mereka mendaftarkan diri. Pada hakekatnya, inilah yang
mendasari tindakan mereka untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntans
(PPAK) itu. Penditian Illnois CPA Society (2001) bahkan menyebutkan
sebagian besar lulusan akuntans pada perguruan tinggi jarang yang
melanjutkan untuk mengikuti program profesi, mereka memilih untuk langsung
bekerja pada berbagai perusahaan dan instans. Jadi minat inilah yang
menentukan pada akhirnya apakah fresh garduated tersebut akan memilih ikut

program pendidikan profes atau tidak.

C. Pengertian Motivas

Menurut Dunnette dan Kirchner (dalam Steers dan Porter, 1991) motivasi
atau motivation berasal dari kata to move yakni untuk menggerakkan.
Kemudian diartikan bahwa motivasi adalah keinginan atau hasrat (need/desire)
yang mendorong kepada suatu tingkah laku (behavior) dalam mencapai suatu

tujuan atau goal. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995), motivasi
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adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar
untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu.

Motivas berasal dari kata latin movere yang berarti dorongan atau
menggerakkan. Dorongan atau tenaga tersebut merupakan gerak jiwa dan
jasmani untuk berbuat sehingga motivas tersebut merupakan suatu tenaga
yang menggerakan manusia untuk bertingkah laku didalam perbuatannya itu
mempunyal tujuan tertentu.

Dari definisi di atas dapat dilihat bahwa: 1) Motivasi dimula dari adanya
perubahan energi atau tenaga dalam diri pribadi seseorang, 2) Motivas
ditandai dengan timbulnya perasaan yang mengarah tingkah laku seseorang, 3)

Motivasi ditandai oleh reaksi-reaks untuk mencapai tujuan.

D. Penéelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini  merupakan
pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh Machfoedz (1998) dan
Widhayanti (2001). Pada penelitian yang dilakukan oleh Machfoedz (1998)
mengenai “Survei Minat Mahasiswa Untuk Mengikuti Ujian Sertifikat Akuntan
Publik (USAP)” bertujuan untuk mengetahui faktor yang penting bagi para
mahasiswa jurusan akuntans program S1 di yogyakarta untuk mengikuti ujian
sertifikat akuntan publik. Hasil dari penelitian ini minat mahasiswa untuk
mengikuti USAP didasarkan pada motivas untuk meningkatkan kualitas.
Selain itu, peminat USAP dari perguruan tinggi swasta lebih besar dibanding

dengan peminat dari perguruan tinggi negeri. Hasil yang lain yaitu peminat
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USAP tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin, pekerjaan orang tua, dan
penghasilan orang tua.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Widhayanti (2001) mengenai
“Minat Mahasiswa Jurusan Akuntansi untuk Mengikuti USAP’ bertujuan
untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa akuntans
untuk mengikuti USAP. Hasil dari penelitian ini adalah responden mempunyai
minat yang tinggi untuk mengikuti USAP yang dipengaruhi oleh faktor
motivas untuk meningkatkan kualitas.

Kurniawati (2003) meneliti mengena faktor-faktor yang mempengaruhi
minat mahasiswa mengikuti pendidikan profes akuntansi. Faktor-faktor
tersebut adalah faktor motivasi karir, motivasi ekonomi dan motivasi kualitas.
Hasilnya adalah motivas karir dan motivasi kualitas merupakan faktor yang
mempengaruhi minat mahasiswa untuk mengikuti PPA, sedangkan pengaruh
motivas ekonomi terhadap minat mahasiswa untuk mengikuti pendidikan

profesi akuntans tidak signifikan.

E. Pengembangan Hipotesis

Pendlitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh dari berbagai
motivas yaitu motivasi kualitas, motivasi ekonomi dan motivasi karir terhadap
minat mahasiswa untuk mengikuti program pendidikan PPAk. Motivas

kualitas dan motivas karir mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
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minat mahasiswa untuk mengikuti PPAK. Hal ini dapat disebabkan karena
adanya dorongan dalam diri mahasiswa tersebut untuk memiliki dan
meningkatkan kualitas diri dan kemampuannya dalam bidang yang
ditekuninya, khususnya di bidang profess akuntans, serta memiliki
tanggungjawab yang lebih luas dan didasarkan kepada prinsip-prinsip moral
yang ideal, seperti sifat jujur, objektif, terbuka dan netral, sehingga mereka
dapat melaksanakan tugas profesinya dengan baik. Sedangkan pada motivasi
ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa untuk
mengikuti PPAK. Ha ini mungkin disebabkan adanya pandangan bahwa
kesgahteraan ekonomi bisa diperoleh dari berbagal bidang profesi, termasuk
profesi akuntan Pendidikan profesi akuntansi penting bagi mahasiswa jurusan
akuntans sebab PPAk dapat memberikan kontribusi untuk menjadi seorang
akuntan yang profesional.

Andisis mengenai motivas mahasiswa untuk mengetahui PPAK
menunjukkan bahwa motivas kemungkinan besar berperan dalam menentukan
minat seseorang mahasiswa untuk mengikuti PPAK. Mengingat pentingnya
PPAK bagi mahasiswa akuntans maka diperlukan motivas dari dalam diri
mahasiswa terhadap minat untuk mengikuti PPAK, yang diharapkan dapat
mencapal tujuan yang diinginkan mahasiswa tersebut.

H1l: Motivas kualitas mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi untuk

mengikuti PPAK.
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Penghargaan finansia terdiri atas penghargaan langsung dan tidak
langsung. Penghargaan langsung dapat berupa pembayaran dari upah dasar
atau gai pokok, ggi dari lembur, pembagian dari laba. Sedangkan
penghargaan tidak langsung meliputi asuransi, tunjangan biaya sakit, program
pensiun. Albrecht dan Sack, 2000 (dalam Ariani, 2004) menyatakan bahwa
salah satu penyebab menurunnya jumlah mahasiswa akuntansi selama kurun
waktu 1995 hingga 1999 yang mencapai 23% adalah akibat rendahnya gaji
awal pada profes jika dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Dari
penjelasan di atas motivas ekonomi adalah suatu dorongan yang timbul dalam
diri seseorang untuk meningkatkan kemampuan pribadinya dalam rangka
mencapai penghargaan finansial yang diinginkan.

H2: Motivas ekonomi mempengaruhi minat mahasiswa akuntans untuk
mengikuti PPAK.

Karir merupakan suatu keahlian atau profesional seseorang dibidang
iIlmunya yang di nilai berdasarkan pengalaman kerja yang akan memberikan
kontribusi kepada organisasi (Ariani, 2004). Pilihan karir merupakan ungkapan
diri seseorang, karena pilihan menunjukkan motivas seseorang, ilmu,
kepribadian dan seluruh kemampuan yang dimiliki. Menurut Hall, 1986 Kkarir
dapat diartikan sebagai rangkaian sikap dan perilaku yang berhubungan dengan
perjalanan kerja seseorang sepanjang kehidupan kerjanya. Profesi akuntan
publik merupakan salah satu pilihan karir yang banyak diminati oleh
mahasiswa akuntansi. Hal ini di buktikan oleh penelitian Wijayanti (2000)

menyatakan bahwa mahasiswa akuntans yang memilih karir sebagai akuntan
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publik mengharapkan gaji awal yang tinggi, memperoleh kesempatan

berkembang yang lebih baik.

H3: Motivas karir mempengaruhi minat mahasiswa akuntans untuk
mengikuti PPAK.

Daam ha ini penulis akan melihat pengaruh motivas terhadap minat
mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAk dengan hipotesis sebagai berikut:
1. Motivasi kualitas mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi untuk

mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK).

2. Motivas ekonomi mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi untuk
mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK).
3. Motivas karir mempengaruhi minat mahasiswva akuntansi untuk

mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK).

F. Pendidikan Profes Akuntans (PPAK)

Sebutan (gelar profes) akuntan kini diberikan hanya kepada lulusan
Pendidikan Profess Akuntansi (PPAK). PPAk sendiri diselenggarakan oleh
beberapa perguruan tinggi khususnya Perguruan Tinggi Negeri (PTN).
Berdasar Surat Keputusan (SK) Mendiknas No.179/U/2001, lulusan sarjana
strata 1 (S1) jurusan akuntansi berkesempatan menempuh Pendidikan Profes
Akuntans di perguruan tinggi yang telah ditunjuk oleh Direktorat Jendra
Pendidikan Tinggi.

Mereka yang telah menempuh Pendidikan Profess Akuntans ini berhak

memperoleh sebutan profesi Akuntan (Ak), dan juga semakin berpeluang
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meniti karir sebagai auditor pemerintahan, auditor internal, akuntan sektor
publik, akuntan mangemen, akuntan pendidik, akuntan perpajakan, akuntan
keuangan, maupun akuntan sistem informasi. Sebutan Akuntan ini secara
spesifik merupakan persyaratan untuk mengikuti Ujian Sertifikasi Akuntan
Publik (USAP). Ujian Sertifikasi Akuntan Publik ini merupakan suatu tes
untuk menjadi seorang akuntan publik dengan gelar akuntan publik
bersertifikasi. Tanpa mendapatkan gelar akuntan terlebih dahulu melalui PPAK,
maka seseorang tidak dapat mengikuti tes USAP tersebut.

Gagasan mengenai perlunya perubahan pendidikan akuntans yang
diakibatkan oleh perubahan dan perkembangan kebutuhan tenaga profesional
dibidang akuntansi telah banyak dilontarkan. Alternatif pemecahan masalah
beserta argumennya dikemukakan atas dasar pemikiran bahwa kebutuhan
tenaga profesiona tidak dapat lagi dipenuhi dengan program pendidikan
akuntansi yang sekarang sedang berjalan (Baridwan, 1996). Program yang
sekarang berjalan berdasarkan pada Undang-undang No. 34/1954 dan
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan NO. 0313/1994 serta peraturan
lain yang terkait.

Pendidikan profess akuntans telah dikuatkan dan disyahkan
keberadaannya dengan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.
056/U/1999. Pendidikan profesi akuntansi merupakan pendidikan tambahan
pada jalur pendidikan sekolah setelah program sarjana IiImu Ekonomi pada

program studi akuntans dan bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang
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menguasai keahlian bidang profes akuntans dan memberikan kompetensi

keprofesian akuntansi.



BAB 11

METODE PENELITIAN

A. JenisPenelitian

Daam penulisan skripsi ini, penelitian bersifat deskriptif yaitu untuk
menguji suatu hipotesis atau menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan
current status dari subjek yang diteliti, kemudian menguraikan secara
sistematis serta mencari hubungan pengaruh data tersebut guna mendapatkan
suatu kesimpulan. Selain itu jenis penelitian yang digunakandalam penelitian
ini adalah studi kasus. Studi kasus yaitu untuk mendapatkan data dari tempat
tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan
dalam pengumpulan data (Prof. Dr. Sugiyono). Kesimpulan dalam penelitian
kasus studi yaitu hanya berlaku pada Universitas yang bersangkutan dan tidak

berlaku secara umum.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian dilakukan di Universitas Sanata Dharma dan
Universitas Gadjah Mada.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Desember 2007sampai

bulan April tahun 2008.

22
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C. Subjek dan Objek Penelitian
1.  Subjek Penelitian
Subjek perdlitian ini adalah mahasiswa Akuntans Universitas
Sanata Dharma dan Universitas Gadjah Mada.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah skor atau nilai dari kuesioner tentang
motivas kualitas, ekonomi dan motivas Kkarir dan minat

mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAK.

D. Datayang dibutuhkan
Data yang dibutuhkan adalah data dari tingkat motivas kualitas, ekonomi
dan motivas karir yang diperoleh dari kuesioner dan data dari minat
mahasiswa akuntansi untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntans

yang diperoleh dari kuesioner juga.

E. Teknik Pengambilan Sampel
Populas adalah mahasiswa akuntans Universitas Sanata Dharma dan
Universitas Gadjah Mada.
Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan metode
nonprobability sampling yaitu teknik yang tidak memberi peluang sama
bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.

Teknik yang diambil dari metode nonprobability sampling adalah
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sampling purposive yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
atau tujuan tertentu.

Sampel penelitian ini diambil dari populas yang disebutkan di atas
dengan menggunakan rumus Sovin (1997) dalam Gultom (2006).

N
n=———
1+Ne 2

Keterangan:

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan
sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan.

Total Mahasiswa Akuntansi angkatan 2004 USD = 164 orang

Total Mahasiswa Akuntansi angkatan 2005 USD = 178 orang

Total Responden mahasiswa = 342

Total Mahasiswa Akuntansi angkatan 2004 UGM = 190 orang

Total Mahasiswa Akuntans angkatan 2005 UGM = 218 orang

Total Responden mahasiswa = 408

Tingkat kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel
yang masih dapat ditolerir atau diinginkan = 10 %

Hasil yang diperoleh dalam pengambilan sanpel dengan menggunakan rumus
Slovin (1997) sebagai berikut:

N 342+408 750

n= = =
1+Ne*  1+(342+408 012) 85

=88 orang
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F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan maka metode yang dilakukan
adalah kuesioner. Metode ini dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner

yang berisi beberapa pertanyaan yang harus dijawab responden.

G. Skala Pengukuran

Skala pengukuran minat mahasiswa akuntans untuk mengikuti PPAk
menggunakan skala Likert yaitu dengan poin tertinggi sebesar lima poin dan
poin terendah sebesar satu poin. Dalam penelitian ini akan menggunakan lima
dternatif jawaban, yaitu: “ Sangat Setuju’ (SS), “Setuju’ (S), “Kurang Setuju”

(KS), “Tidak Setuju’ (TS), “Sangat Tidek Setuju’ (STS).

H. Variabel Penelitian

Variabel penelitian terdiri atas:

1. Variabel Dependen
Variabel dependennya adalah Minat Mahasiswa Akuntansi untuk
mengikuti Pendidikan Profes Akuntansi.

2. Variabel Independen
Variabel independennya adalah:
a. Motivas Kualitas (X1)
b. Motivas Ekonomi (X2)

c. Motivas Karir (X3)
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Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populas adalah wilayah generalisas yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2001: 72). Kualitas dan karakteristik tersebut dinamakan variabel. Variabel
adalah segala sesuatu yang dapat diberi berbaga macam nilai (Indriantoro,
2002). Jadi variabel dapat mengungkapkan perbedaan dalam nilai.
Berdasarkan uraian di atas, populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Akuntansi Universitas Sanata Dharma dan Universitas Gajah

Mada.

b. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
suatu populasi. Menurut Nazir (2003), survei sampel adalah suatu prosedur
dimana hanya sebagian dari populasi sgja yang diambil dan dipergunakan
untuk menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari populasi. Sampel
dari penelitian ini adalah mahasiswa Akuntansi angkatan 2004 dan 2005
Universitas Sanata Dharma dan Universitas Gadjah Mada. Sampel akan
dibatas untuk 50 responden pada masing-masing universitas. Dengan ini
diharapkan bahwa sampel dapat terwakili, terlebih sebelumnya telah
dilakukan observasi informal untuk mengetahui responden yang cocok

dengan karakteristik yang diharapkan. Responden tersebut akan
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dikelompokan berdasarkan karakteristik seperti: nama, jenis kelamin,

umur, asal perguruantinggi, dan penghasilan orang tua.

J. Definisi Operasional
Daam penelitian ini definis operasional meliputi:
1. Minat
Minat dalam penelitian ini merupakan variabel dependen kaitannya
dengan minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAK. Menurut
Widyastuti (2004), mnat adalah keinginan yang didorong oleh suatu
keinginan, setelah melihat, mengamati dan membandingkan serta

mempertimbangkan dengan kebutuhan yang diinginkan.

2. Motivas

Menurut Susilo, 1987 (dalam Simarmata, 2002) mengatakan bahwa
motivas adalah faktor-faktor yang mendorong untuk bertindak dengan
cara tertentu Widyastuti (2004) menyatakan bahwa motivas seringkali
diartikan sebagal dorongan. Dalam penelitian ini motivasi yang
digunakan sebagai variabel independen dalam penelitian ini adalah
motivas kualitas, motivasi ekonomi dan motivas Karir.
a Motivas kualitas.

Variabel ini terdiri dari 10 (sepuluh) item pertanyaan yang diukur

dengan skala likert 15 dari kuesioner penelitian Widyastuti (2004).

Penelitian terhadap motivas kualitas ini adalah untuk mengetahui
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berapa besar dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang untuk
memiliki dan meningkatkan kualitas atau kemampuannya dalam
mel aksanakan tugasnya dengan baik dan benar.

b. Motivas ekonomi.

Variabel ini terdiri dari 10 (sepuluh) item pertanyaan yang diukur
dengan skala likert 15 dari kuesioner penelitian Widyastuti (2004).
Penelitian terhadap motivasi ekonomi ini adalah untuk mengetahui
berapa besar suatu dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang
untuk meningkatkan kemampuan pribadinya dalam rangka untuk
mencapai penghargaan finansia yang diinginkan.

c. Motivas Kkarir.

Variabel ini terdiri dari 10 (sepuluh) item pertanyaan yang diukur
dengan skala likert 15 dari kuesioner penelitian Widyastuti (2004).
Penelitian terhadap motivasi karir ini adalah untuk mengetahui berapa
besar dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang untuk
meningkatkan kemampuan pribadinya dalam rangka mencapai karir

yang lebih baik dari sebelumnya.

K. Teknik Analisis Data
1. Uji Vdiditas
Menurut Sugiyono (2002), hasil penelitian yang valid bila terdapat
kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya

terjadi pada objek yang diteliti. Instrumen yang valid berarti alat ukur
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yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur.

Nilai probabilitas yang digunakan untuk menerima atau menolak
sgnifikans korelas item variabel dengan skor total adalah 0,05
(Ghozali, 2005). Jka nilai signifikarsi item lebih besar daripada
probabilitasnya, maka item tersebut tidak valid. Butir pertanyaan
dalam kuesioner yang tidak signifikan akan didrop dari instrumen.

Pengujian Validitas akan dilakukan dengan SPSS 12 dengan
kriteria sebagai berikut Sudarmanto, 2005 (dalam Gultom, 2006):

r hitung > r Kkritis = instrumen penelitian valid.

r hitung < r Kkritis = instrumen penelitian tidak valid.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sgiauh mana suatu
adat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Bila suatu alat
pengukur dipakai duakali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil
pengukuran yang diperoleh relatif konsisten, alat pengukur tersebut
reliabel. Dengan kata lain, reliabilitas menunjukan konsistensi suatu
alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama.

Metode pengujian reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode Konsistens Internal, yaitu pengujian yang dilakukan
dengan mengandisis konsistens di antara butir-butir pertanyaan atau

pernyataan yang ada pada instrumen. Dengan metode ini, pendliti
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hanya memerlukan sekali pengujian dengan menggunakan teknik
statistik tertentu terhadap skor jawaban responden yang dihasilkan
dari penggunaan instrumen yang bersangkutan. Reliabilitas tiap butir
pertanyaan dalam masingmasing instrumen akan diuji dengan
menggunakan Cronbach-alpha coefficient. Instrumen dikatakan
handal apabila memiliki Cronbach Alpha > 0,60 Nunnaly, 1978
(dalam Kurnia, 2004). Apabilatidak reliabel maka butir pertanyaan
yang bersangkutan akan didrop juga dari daftar kuesioner.
Penghitungan reliabilitas akan menggunakan penghitungan
Cronbach Alpha menggunakan SPSS 12. Dengan kriteria sebagal
berikut:
r alpha > r kritis = insrumen penelitian reliabel

r dpha < r kritis = instrumen penelitian tidak reliabel

3. Uji Normalitas

Menurut Nugroho (2005) pengujian normalitas menggunakan nilai
Skewness. Uji ini dilakukan untuk mengetahui distribus data dalam
variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan
layak digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi
normal.

Nilai Skewness digunakan untuk mengetahui bagaimana distribusi
normal data dalam variabel dengan menilai kemiringan kurva. Nilai

SKewness yang baik adalah mendekati angka nol (Nugroho 2005).
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4. Uji Asums Klasik

Sebelum dilakukan pengujian terhadap persamaan regresi, terlebih
dahulu akan dilakukan pengujian terhadap gangguarngangguan asums
klasik, seperti masalah normalitas, multikolinieritas, autokorelasi, dan
heter okedastisitas.

Menurut Purwanto dan Sulistyastuti (2007), model regres
dikatakan baik dilihat dari goodness of fit suatu model yang terdiri
dari: nilai t, nilai F, dan nilai koefisen determinasi (R?). Namun
regresi yang baik juga harus bebas dari penyimpangan asumsi klasik.
Penyimpangan asumsi klasik terdiri dari:

a. Uji Multikolinearitas

Pengujian ini  menggunakan uji multikolinearitas dengan
melihat nila Variance Inflation Factor (VIF). Merupakan kondisi
yang menggambarkan adanya hubungan linier yang sempurna atau
pasti diantara beberapa dau semua variabel independen dari model
yang diteliti. Untuk mengetahuinya adalah dengan melihat nilai
Variance Inflation Factor (VIF). Nilai VIF yang lebih kecil dari 0,10
atau lebih besar dari 10. Jika nilainya lebih besar dari 10 (>10), maka
korelas antar variabel tidak signifikan atau probabilitasnya lebih

besar dari signifikansinya (Ghozali, 2005).
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Kriteria pengujiannya menurut Nugroho (2005) adalah sebagai
berikut:
1) Berdasarkan nilai VIF
VIF < 10 = tidak terjadi multikolinearitas
VIF > 10 = terjadi multikolinearitas
2) Berdasarkan nilai tolerans
Nilai toleransi > 0.1 = tidak terjadi multikolinearitas

Nilal tolerans < 0.1 = terjadi multikolinearitas

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji asums heteroskedastisitas menurut Surdamanto (2005)
dalam Gultom (2006) untuk mengetahui apakah residual absolut sama
atau tidak sama untuk semua pengamatan agar penaksiran efisien dan
estimasi koefisien lebih akurat.

Menurut Nugroho (2005), cara memprediks ada tidaknya
heterokedastisitas pada suatu model dapat dilihat dari pola gambar
Scatterplot model tersebut. Andisis pada gambar Scatterplot yang
menyatakan model regres linear berganda tidak terdapat
heteroskedastisitas jika:

1) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar
angka nol.

2) Titik-titik tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah sgja.
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3) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola
bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar
kembali.

4) Penyebaran titik-titik data sebaiknyatidak berpola.

c. Uji Autokorelasi

Pengujian autokorelas menurut Sudarmanto (2005) dalam
Gultom (2006) dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi
korelas diantara data pengamatan atau tidak. Adanya korelasi dapat
mengakibatkan penaksir mempunyai varians tidak minimum. Apabila
uji autokorelas tidak dilakukan maka uji t tidak dapat digunakan dan
akan memberikan kesimpulan yang salah.
Kriteria pengujian :
Nilai D mendekati angka 2 = tidak terjadi autokorelas

Nilai D tidak mendekati angka 2 = terjadi autokorelas

5. Analisis Regres Berganda

Setelah dilakukan pengujian data yang meliputi pengujian
validitas dan reliabilitas, maka langkah selanjutnya adalah melakukan
pengujian hipotesis pertama hingga ketiga dengan menggunakan
analisisregres linier berganda dengan persamaan sebagai beriku:

Y = R0HRI21HR0 2o Rg 23H€ur vt 1)



Di mana:

Y = Minat mahasiswa
?1 = Motivas kualitas
? = Motivas karir

?2 = Motivas ekonomi

&
I

Konstanta
3.3 = Koefisien regres
e = Faktor pengganggu di luar model
Pengujian ini menurut Sunyoto (2007), melibatkan semua variabel
independen terhadap variabel dependen dalam menguji ada tidaknya
pengaruh yang signifikan secara simultan/bersama-sama. Pengujian secara
simultan menggunakan distribusi F yaitu membandingkan antara F hitung
(F rasio) dengan F tabel.
Langkah pengujian secara simultan:
a). Menentukan Hipotesis
Hoz: (4, [%, 3= 0 (Motivas kualitas, motivasi ekonomi, motivasi karir
tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntans untuk
mengikuti PPAK).
Ha1 (i, %, [ ? 0 (Motivas kualitas, motivasi ekonomi, motivasi
karir berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk

mengikuti PPAK).
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b). Menentukan Taraf Keyakinan
Taraf keyakinan dalam penelitian ni menggunakan 95% atau alpha
=5%.

c). Menentukan daerah penerimaan dan penolakan hipotesis:

Daerah Perolekan

0 F

Dag1 Penerisan

Gambar |: Daerah Penerimaan dan Penolakan
Kriteria penerimaan yaitu:
H , tidak dapat ditolak jika F hitung = +F tabel
H , dapat ditolak jika F hitung > dari +F tabel
d). Menarik Kesimpulan

Menarik kesimpulan dengan cara membandingkan hasil dari F nitung

dengan Fuwe, kemudian menentikan daerah penerimaan dan

penolakannya.

Kesimpulan yang dapat ditarik adalah:

1. Apabila Ho; tidak dapat ditolak, artinya motivas kualitas,
motivasi ekonomi, motivasi karir tidak berpengaruh terhadap
minat mahasiswa akuntans untuk mengikuti PPAk secara

simultan atau bersama-sama.
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2. Apabila Ha: tidak dapat ditolak, artinya motivas kualitas,
motivasi ekonomi, motivas karir berpengaruh terhadap minat
mahasiswa akuntans untuk mengikuti PPAK secara simultan

atau bersama-sama.

6. Pengujian Regresi Parsial

Menurut Sunyoto (2007), pengujian ini dilakukan untuk

menentukan berpengaruh atau tidak berpengaruh masing-masing

nilai koefisien regres secara sendiri-sendiri terhadap variabel

terikat. Jadi pengujian ini akan menguji satu per satu komponen

motivasi kualitas, ekonomi dan motivasi karir apakah berpengaruh

atau tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk

mengikuti PPAK.

Langkah langkah pengujian regresi parsial:

a) Menentukan Hipotesis

Hoz: & = 0 (Motivas kualitas tidak berpengaruh terhadap minat
mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAK)

Ha2: i ? 0 (Motivas kualitas berpengaruh terhadap minat
mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAK)

Hos: 2 = 0 (Motivas ekonomi tidak berpengaruh terhadap minat
mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAK)

Has: [ ? O (Motivas ekonomi berpengaruh terhadap minat

mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAK)
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Hos: [ = O (Motivas karir tidak berpengaruh terhadap minat
mahasiswa akuntans untuk mengikuti PPAK)
Has4: 3?0 (Motivas Kkarir berpengaruh terhadap minat mahasiswa
akuntansi untuk mengikuti PPAK)
b) Menentukan Taraf Keyakinan
Taraf keyakinan dalam penelitian ini menggunakan 95% atau alpha
= 5%.

¢) Menentukan daerah penerimaan dan penolakan hipotesis:

Daerah Daerah

penolakan Hy penolakan Hy

Daerah

v 7 Penerimaan
Ho

@)

Gambar I1: Daerah Penerimaan dan Penolakan

Kriteria penerimaan yaitu:

Ho dapat ditolak : t hitung >t tabd atau t hitung < -t tabel

Ho tidak dapat ditolak : t hitung < t tabel atau t hitung > -t tabel

d) Menarik Kesimpulan
Berdasarkan uraian di atas maka kesimpulan yang dapat ditarik:
a. Apabila Hy, tidak dapat ditolak, artinya motivasi kualitas tidak
berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk

mengikuti PPAK.
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b. Apabila Ha» tidak dapat ditolak, artinya motivasi kualitas
berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk
mengikuti PPAK.

c. Apabila Hys tidak dapat ditolak, artinya motivasi ekonomi tidak
berpengarun terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk
mengikuti PPAK.

d. Apabila Has tidak dapat ditolak, artinya motivasi ekonomi
berpengarun terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk
mengikuti PPAK.

e. Apabila Hos tidak dapat ditolak, artinya motivas Kkarir tidak
berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk
mengikuti PPAK.

f. Apabila Has tidak dapat ditolak, artinya motivas Kkarir
berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntans untuk
mengikuti PPAK.

7. Koefisen Determinasi (R?)

Koefisen determinasi (R?) bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan variabel independen menjelaskan
variabel dependen. Dalam output SPSS, koefisien determinasi
terletak pada tabel model Summary dan tertulis R Square. Nilai R
Square dikatakan baik jika di atas 0,5 karena nilai R Square

berkisar antara O sampai 1.



BAB IV

GAMBARAN UMUM RESPONDEN

A. Sgjarah Responden Univer sitas Sanata Dharma

Universitas Sanata Dharma (USD) diselenggarakan oleh Y ayasan Sanata
Dharma dan merupakan bentuk pengembangan dari Institut Keguruan dan I1mu
Pendidikan (IKIP) Sanata Dharma yang didirika pada tahun 1955 oleh Serikat
Yesus Provins Indonesia bersama dengan rekan imam dan awam Katolik.
Perubahan bentuk tersebut disahkan oleh pemerintah tahun 1993 melaui
Keputusan Mendikbud Republik Indonesia No 4/D/0/1993. Pendidikan di
Universitas Sanata Dharma bertujuan membantu mencerdasakan putra-putri
bangsa melalui perpaduan keunggulan akademik dan nilai-nilai humanistik
yang berlandaskan nila-nila  Kristiani yang universal dan cita-cita
kemanusiaan seperti yang terkandung dalam Pancasila sehingga memiliki
kemampuan akademik di bidangnya serta integritas kepribadian yang tinggi.

Vis dan mis Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma adalah
menampilkan diri sebagai business school yang menjunjung tinggi nilai-nilai
akademik dan humanistik dan menghasilkan Sarjana Ekonomi (Akuntansi dan
Ekonomi) yang profesional dengan memiliki integritas, bersumber pada moral
dan spirit kristiani, melaui proses character building.

Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma
didirikan pada tangga 20 April 1993 sesuai dengan SK Mendikbud No.

46/D/0O/1993. Pada tahun 2004 Program Studi Akuntans Fakultas Ekonomi

39
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Universitas Sanata Dharma menerima 164 mahasiswa baru sedangkan tahun
2005 Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma

menerima 178 mahasiswa baru.

B. Sgarah Responden Universitas Gadjah Mada

Fakultas Ekonomi Universitas Gadjah Mada di Yogyakarta didirikan
pada tangga Tahun 19 September Tahun 1955 dengan Surat Keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 53759/Kab. Mulai tahun akademi
Tahun 1952/1953, dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikan Pengajaran
dan Kebudayaan No. 29512/K ab., status “Jurusan” untuk pengajaran ekonomi
telah ditingkatkan menjadi “Bagian” pada Fakultas Hukum, Ekonomi, Sosid
dan Politik (Fakultas HESP). Vis Fakultas Ekonomi Universitas Gadjah Mada
adalah Menjadi Fakultas Ekonomika dan Bisnis terkemuka di kawasan Asia
Tenggara pada tahun 2013 dalam pengkajian, pengembangan, penerapan,
pengamalan dan penyebarluasan ilmu ekonomi, manaemen, dan akuntans,
yang menjunjung tinggi etika, keujuran, dan kebebasan akademik.
Mis Fakultas Ekonomi Universitas Gadjah Mada adalah 1)Menyediakan
lingkungan pembelgjaran yang kondusif untuk membentuk kepribadian
kesarjanaan yang memiliki komitment pengembangan ilmu dan aplikasinya
bagi peningkatan kesgjahteraan masyarakat. 2)Menyiagpkan kemampuan
sumber daya manusia dalam bidang ekonomi, manaemen, dan akuntansi yang
diperlukan untuk pembangunan bangsa, melalui program diploma, sarjana,

dan pasca sarjana, dengan memanfaatkan teknologi dan menerapkan prinsip
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tata kelola organisasi yang baik. 3)Melaksanakan pengabdian masyarakat
dengan menjada dan mengembangkan jearing industri, pemerintah dan
regulator, dan industri lain yang relevan, basis penelitian ekonomi dan

manajemen.

Pada tahun 2004 Program Studi Akuntansi Fakultas Bkonomi Universitas
Gadjah Mada menerima 190 mahasiswa baru sedangkan tahun 2005 Program
Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Gadjah Mada menerima 218
mahasiswa baru.

Program Pendidikan Profesi Akuntanss UGM mempunyai komitmen
meningkatkan Sumber Daya Manusia dengan meningkatkan pendidikan di
Indonesia dan bertujuan:

1. Memberikan kesempatan sarjana akuntansi untuk mengikuti pendidikan
profes akuntansi.

2. Memotivas mahasiswa untuk menikmati proses pembelgaran secara
optimal selama pendidikan.

3. Memperkenalkan kepada mahasiswa model persaingan yang positif dan
edukatif.

Lulusan Profess Akuntanss UGM diarahkan untuk memiliki kompetensi
dan komitmen yang tinggi dalam menjalankan profesi dibidang akuntansi. Visi
dari PPAk UGM di tahun 2020 Profesi Akuntansi Universitas Gadjah Mada
merupakan Benchmark bagi Program Pendidikan Akuntans di Indonesia dan
memiliki solid society bagi para akuntan untuk berkiprah secara aktif dan

dinamis di pembangunan bangsa dan negara Indonesia. Proses pembelgjaran
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(learning process) di Program Pendidikan Profesi Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Gadjah Mada (selanjutnya disebut Profesi Akuntanss UGM) terdiri
dari beberapa tahap, yaitu Tes Masuk (tes validasi kompetensi), Pendidikan
Matrikulas (berdasar hasil tes masuk), dan Pendidikan Reguler. Di pendidikan
Reguler (Profes Akuntansi) mahasiswa dapat memilih mata kuliah konsentrasi
Audit Keuangan Eksternal, Akuntansi Perbankan Syariah, Ujian Sertifikasi
Akuntan Publik (USAP) atau Akuntans dan Audit Keuangan Daerah (Sektor
Publik).

Selanjutnya Misi mencakup pel aksanaan tridharma pendidikan perguruan
tinggi dan peningkatan kredibilitas profess akuntansi dan perannya di
pembangunan Indonesia. Kemudian Strategi terdiri dari:

a. Networking
Menjalin hubungan erat dengan semua komponen stakeholders yang
didukung oleh keberadaan jaringan teknologi.

b. Differentiation
Memberikan jasa variatif yang mengakomodasi kebutuhan masing-masing
individu di kelompok stakeholders.

c. Knowledge Management
Mengembangkan knowledge secara berkelanjutkan dan memfokuskan
knowledge sebagai the main competitive advantage.

Peserta yang diterima di program Profess Akuntans UGM wagjib

menempuh 9 matakuliah (26 SKS) dengan waktu tempuh normal 2 semester
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(9 bulan). Peserta harus sudah lulus Sarjana S1 Jurusan Akuntansi untuk
mengikuti Program Pendidikan Profest Akuntanss UGM.

Perkuliahan akan diselenggarakan dengan metode:

1. Perkuliahan teori: Pengkajian dan penguasaan konsep dan teori.

2. Perkuliahan kasus: Penyelesaian masalah yang berkaitan dengan

konsep dan teori.

3. Praktikum/simulasi: Aplikasi konsep, teori dan teknik dalam situasi
tertentu.

4. Perkuliahan praktik: Penyampaian praktik akuntansi di Indonesia oleh

praktisi.

C. Deskrips Data

Populasi perdlitian ini adalah mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas
Sanata Dharma dan Universitas Gadjah Mada. Sedangkan sampel penelitian
adalah sebagian dari mahasiswa Jurusan Akuntansi angkatan 2004 dan 2005
Universitas Sanata Dharma dan Universitas Gadjah Mada. Data pendlitian ini
dikumpulkan dengan cara penyebaran kuesioner sgjak tanggal 19 Desember 2007
sampai dengan 15 Maret 2008, sebanyak 100 eksemplar (50 eksemplar untuk
setigp universitas). Peneliti mengantarkan langsung kuesioner kepada responden
untuk mengantisipas rendahnya respon rate pengembalian kuesioner.

Dari 100 eksemplar kuesioner yang disebarkan terkumpul sebanyak 100
eksemplar kuesioner (respon rate 100%), 12 eksemplar dari kuesioner tersebut

tidak dapat digunakan karena tidak sesua dengan kriteria sample purposive



sample) yang diinginkan Dengan demikian jumlah kuesioner yang dapat diolah

ialah 88 kuesioner (respon rate 88 %), seperti disgjikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Asal Perguruan Tinggi
Perguruan Jumlah Jumlah Jumlah Persentase
Tinggi Kuesioner kuesioner Kuesioner yang (%)
dibagikan kembali digunakan

Universitas Sanata Dharma 50 50 39 44.32
Universitas Gajah Mada 50 50 49 55.68
Total 100 100 88 100%

Sumber: data diolah, 2008
88 kuesioner yang diolah peneliti, ditinjau dari jenis kelamin didapatkan
hasil bahwa perbandingan antara pria dan wanita adalah berbeda, sebagaimana

dapat dilihat pada Tabel 4.2

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan JenisKelamin
Jenis Perguruan Tinggi Jumlah | Persentase (%)
Kelamin usb UGM (orang)
Pria 15 25 40 45.5
Wanita 20 28 48 54.5
Total 35 53 88 100%

Sumber: data diolah, 2008
Jika dilihat dari umur responden yang ingin mengikuti PPAk di USD dan
UGM terlihat bahwa responden pada umumnya langsung melanjutkan pendidikan
profes setelah menyelesaikan pendidikan Slnya. Hal ini terlihat dari jumlah
responden yang berumur antara 19-20 yaitu 38,6 %. Sedang responden yang
berumur 21-23 lebih banyak yaitu 61.4 % sebagaimana dapat dilihat pada Tabel

4.3 berik ut:
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Tabel 4.3
Karakterristik Responden Berdasarkan Umur
Umur Jumlah Responden | Persentase
(%)
19-20 34 38.6
21-23 54 61.4
Total 88 100%

Sumber: data diolah, 2008

Dari data 88 responden yang digunakan, jika dilihat dari pekerjaan orang
tualebih didominasi oleh pegawai negeri sipil /TNI/POLRI yaitu 51,14 %, diikuti
wiraswata sebesar 39,77 %, petani sebesar 3,41% dan lainnya sebesar 5,68 %.
Sebagaimana yang tergambar pada tabel 4.4 . Sedangkan jika responden kita lihat
dari penghasilan orang tua tingkat penghasilan satu juta sampa dua juta
menduduki tingkat yang paling tinggi yaitu 40,91 %, data lengkapnya dapat

dilihat padatabel 4.5

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua
Pekerjaan Orang Tua Jumlah Responden | Persentase

(%0)
Pegawai Negeri Sipil/TNI/POLRI 45 51.14
Wiraswasta 35 39.77
Petani 3 3.41
Lain—Lain 5 5.68
Total 88 100%

Sumber: data diolah, 2008



Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Penghasilan Orang Tua

Tingkat Penghasilan Orang Tua | Jumlah Responden | Persentase
Per Bulan (Rp) (%)
100.000,- s.d. 500.000,- 2 2.27
500.000,- s.d. 1.000.000,- 20 22.73
1.000.000,- s.d. 2.000.000,- 36 40.91
2.000.000,- s.d. 5.000.000,- 30 34.09
Lebih dari 5.000.000,- - -
Total 88 100%
Sumber: data diolah, 2008
Tabel 4.6
Karateristik Responden Berdasar kan angkatan
Angkatan Jumlah Responden Persentase %
2004 54 61.4
2005 34 38.6
Total 88 100%

Sumber: data diolah, 2008
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ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

A. Uji Validitas
Menuru Sugiyono (2002), hasil pendlitian yang vaid bila terdapat
kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya
terjadi pada objek yang diteliti. Instrumen yang valid berarti aat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur.

Dengan menggunakan jumlah responden sebanyak 88 orang, maka
nilai r-tabel dapat diperoleh melaui df (degree of freedom) = n — k. Dengan
k merupakan jumlah butir pertanyaan dalam swetu variabel. Variabel minat
terdiri dari 5 pertanyaan. Jadi df = 88 — 5 = 83, maka rtabel = Q213.
Sedangkan untuk variabel kualitas, ekonomi, dan karir terdiri dari 10
pertanyaan. Jadi df = 88 — 10 = 78, maka r-tabel = 0,220.

Kriteria pengujianvaliditas adalah berikut:

r hitung > 0,213 = instrumen penelitian valid

r hitung < 0,213 = instrumen penelitian tidak valid
r hitung > 0,220 = intrumen penelitian valid

r hitung < 0.220 = intrumen penelitian tidak valid
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tabel 5.1 Hasil Uji validitas

No R hitung r kritis K eputusan
rl 0,508 0,213 Valid
r2 0,431 0,213 Valid
r3 0,370 0,213 Valid
r4 0,348 0,213 Valid
r5 0,368 0,213 Valid
r6 0,590 0,220 Valid
r7 0,617 0,220 Valid
r8 0,487 0,220 Valid
ro 0,458 0,220 Valid
r10 0,347 0,220 Valid
ril 0,563 0,220 Valid
ri2 0,488 0,220 Valid
ri3 0,379 0,220 Valid
ri4 0,487 0,220 Valid
r15 0,463 0,220 Valid
r16 0,603 0,220 Valid
ri7 0,640 0,220 Valid
ri8 0,489 0,220 Valid
r19 0,647 0,220 Valid
r20 0,496 0,220 Valid
r21 0,494 0,220 Valid
r22 0,398 0,220 Valid
r23 0,482 0,220 Valid
r24 0,476 0,220 Valid
r25 0,514 0,220 Valid
r26 0,289 0,220 Valid
r27 0,628 0,220 Valid
r28 0,667 0,220 Valid
r29 0,631 0,220 Valid
r30 0,575 0,220 Valid
r31 0,453 0,220 Valid
r32 0,555 0,220 Valid
r33 0,555 0,220 Valid
r34 0,592 0,220 Valid
r35 0,568 0,220 Valid

Sumber: data diolah, 2008
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B. Uji Reliabilitas
Penghitungan reliabilitas akan menggunakan penghitungan Cronbach
alpha menggunakan SPSS 12. Menurut Ghozali (2006: 42), suatu konstruk
atau variabel dikatakan reliabel jika nila Cronbach Alpha > 0,60. Maka
Kriteria pengujian reliabilitas adalah sebagai berikut:
r alpha > 0,60 = insrtumen penelitian reliabel
r alpha < 0,60 = instrumen penelitian tidak reliabel

Tabel 5.2 Hasil Uji Reliabilitas

No r hitung r kritis Keputusan
rl 0,651 0,60 Reliabel
r2 0,810 0,60 Reliabel
r3 0,834 0,60 Reliabel
r4 0,851 0,60 Reliabel

Sumber: data diolah, 2008

C. Uji Normalitas
Menurut Nugroho (2005: 18) pengujian normalitas menggunakan nilai
Skewness. Uji ini dilakukan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel
yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak digunakan
dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal.
Nilai Skewness digunakan untuk mengetahui bagaimana distribusi
normal data dalam variabel dengan menilai kemiringan kurva. Nilai Skewness

yang baik adalah mendekati angka nol (Nugroho 2005: 18).



Tabel 5.3 Hasil Uji Normalitas
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Variabel Sewness Keterangan Keputusan
Minat 0,412 Mendekati nol | Distribusi Normal
Motivas Kualitas 0,789 Mendekati nol | Distribusi Normal
Motivas Ekonomi 0,211 Mendekati nol | Distribusi Normal
Motivas Karir 0,433 Mendekati nol | Distribusi Normal

Sumber: data diolah, 2008

Berdasarkan uji normalitas pada semua variabel yang d sgjikan pada

tabel 5.3 di atas dapat diketahui semua variabel dalam penelitian ini mendekati

nol, maka dapat disimpulkan bahwa distribus data pada semua variabel dalam

penelitian ini adalah normal.

D. Uji Asums Klasik

Menurut Purwanto dan Sulistyasuti (2007), model regres dikatakan

baik dilihat dari goodness of fit suatu model yang terdiri dari: nilai t, nila F,

dan nilai koefisien determinasi (R?). Namun regresi yang baik juga harus

bebas dari penyimpangan asums klasik. Penyimpangan asumsi klasik terdiri

dari:

1. Multikolinearitas

Multikolinearitas dipakai untuk menguji agar tidak terjadi korelas

yang signifikan antar variabel bebasnya. Kriteria pengujiannya menurut

Nugroho (2005) adalah sebagai berikut:

a. Berdasarkan nilal VIF

VIF < 10 = tidak terjadi multikolinearitas
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VIF > 10 = terjadi multikolinearitas

b. Berdasarkan nilai toleransi

Nilal toleransi > 0.1 = tidak terjadi multikolinearitas
Nilai toleransi < 0.1 = terjadi multikolinearitas

Tabd 5.4 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel VIF Nila VIF Keputusan
Motivas Kualitas 1,236 10 Bebas
Motivas Ekonomi 1,366 10 Bebas

Motivas Karir 1,171 10 Bebas

Sumber: data diolah, 2008

Dari tabel di atas terlihat pada uji multikolinearitas menunjukkan tidak

terjadi multikolinearitas.
2. Heteroskedastisitas

Uji asums heteroskedastisitas menurut Surdamanto (2005) dalam
Gultom (2006) untuk mengetahui apakah residual absolut sama atau tidak
sama untuk semua pengamatan agar penaksiran efisen dan estimasi
koefisien lebih akurat.

Menurut Nugroho (2005), cara memprediksi ada tidaknya
heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dari pola gambar
Scatterplot  model tersebut. Analisis pada gambar Scatterplot yang
menyatakan model regres linear berganda tidak terdapat heteroskedastisitas
jika

a. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka nol.
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b. Titik-titik tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah sgja.

c. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang
melebar kemudian menyempit dan melebar kembali.

d. Penyebaran titik-titik data sebaiknyatidak berpola.

Berikut ini gambar Scatterplot:

Scatterplot
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Berdasarkan dari gambar di atas, maka dapat di ambil keputusan
bahwa variabel atau model penelitian tidak terdapat heteroskedastisitas.
3. Autokorelas
Pengujian autokorelasi menurut Sudarmanto (2005) dalam Gultom

(2006) dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi korelas diantara data
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pengamatan atau tidak. Adanya korelas dapat mengakibatkan penaksir
mempunyal varians tidak minimum.

Kriteria pengujian:

Nilai D mendekati angka 2 = tidak terjadi autokorelasi

Nilai D tidak mendekati angka 2 = terjadi autokorelas

Nilai Durbin Watson yang diperoleh pada lampiran IV mendekati angka dua
yaitu sebesar 2,201. Kesimpulan yang dapat ditarik dari nilai tersebut adalah

model regresi tidak terjadi autokorelasi.

E. AnalissRegres Berganda
Hasil analisis regresi berganda yang telah dilakukan dengan
menggunakan bantuan SPSS versi 12 adalah sebagai berikut:
Tabel 5.5

Analisis pengaruh motivasi terhadap minat mahasiswa akuntans untuk
mengikuti PPAK

Mo Unstandardized Standardized
del Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) -10,285 4,211 -2,442 ,017
Kualitas ,255 ,076 315 3,374 ,001
ekonomi 227 ,087 ,255 2,598 ,011
Karir ,279 ,089 ,285 3,139 ,002

Sumber: data diolah, 2008
Berdasarkan hasil olahan data di atas, diperoleh persamaan regres
sebagai berikut:

Y = -10,285+0,255X, +0,227X, +0,279X,



Berdasarkan persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa koefisien variabel
motivasi kualitas 31 sebesar 0,255. Hal ini berarti setiap kenaikan variabel
motivas kualitas sebesar 1, maka minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti
PPAKk akan naik sebesar 25,5 % dengan asumsi variabel motivasi ekonomi dan
motivas karir adalah tetap. Motivas kualitas secara parsiad mempunyai nilai t
hitung sebesar 3,374 dengan tingkat signifikan 0,001. Hal ini berarti secara
parsia variabel motivas kualitas berpengaruh terhadap minat mahasiswa
akuntans untuk mengikuti PPAK.

Hal ini menunjukkan bahwa motivas kualitas yang semakin tinggi akan
berpengaruh dalam peningkatan minat mahasiswa peserta PPAK. Sarjana
lulusan akuntansi yang menjadi mahasiswa peserta PPAK memiliki keinginan
untuk meningkatkan kemampuannya yang didukung pula oleh kurikulum
PPAKk seperti mata kuliah audit, perpajakan

Variabel motivas ekonomi memiliki koefisien 32 sebesar 0,227. Hal ini
berarti setigp kenaikan variabel motivasi ekonomi sebesar 1, maka minat
mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAK akan naik sebesar 22,7 % dengan
asums variabel motivasi kualitas dan motivasi karir adalah tetap. Motivas
ekonomi secara parsia mempunyai nilai t hitung sebesar 2,598 dengan tingkat
signifikan 0,011. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel motivasi
ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat peserta PPAkK
untuk mengikuti PPAk. Dari penjabaran di atas terlihat bahwa semakin tinggi
motivasi ekonomi dari seorang mahasiswa, maka semakin tinggi pula minatnya

dalam mengikuti PPAk, motivasi ekonomi ini dapat lahir dari rasa nyaman
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yang selalu diinginkan oleh seorang pekerja. Dengan mengikuti PPAk peserta
berharap memiliki kualifikasi dan kompetensi dalam bidang akuntansi. Dengan
pengorbanan yang besar untuk mengikuti PPAk maka ada harapan bahwa
setelah mengikuti PPAK para peserta yang mengikuti pendidikan profesi akan
mendapatkan peningkatan dari sisi gaji maupun nilai lain yang berhubungan
dengan tingkat kualifikasi yang tinggi dan secara otomatis akan lebih mudah
mendapatkan kesejahteraan di bidang ekonomi.

Variabel motivas karir memiliki koefisen 33 sebesar 0,279. Hd ini
berarti setiap kenaikan variabel motivas karir sebesar 1, maka minat
mahasiswa akuntans untuk mengikuti PPAk akan naik sebesar 27,9 % dengan
asumd variabel motivas kualitas dan motivasi ekonomi adalah tetap. Motivasi
karir secara parsial mempunyal nilai t hitung sebesar 3,139 dengan tingkat
signifikan 0,002. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel motivasi
karir berpengaruh positif dan siginifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi
untuk mengikuti PPAk

Berdasarkan hasil regres di atas menunjukkan bahwa salah satu
pertimbangan peserta untuk mengikuti PPAK adalah motivas Karir.
Peningkatan karir tersebut dapat dilihat dari penambahan skill setelah mereka
mengikuti program profesi. Salah satu pendukung untuk meningkatkan skill
adalah dengan melihat kurikulum yang ditawarkan pada program profes
tersebut seperti mata kuliah audit sistem informasi.

Pengujian secara Simultan menggunakan distribuss F vyaitu

membandingkan antara F hitung (F rasio) dengan F tabel.



Langkah pengujian secara simultan:

1. Menentukan Hipotesis
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Hoi: 3, %, iz = O (Motivas kualitas, motivasi ekonomi, motivasi karir

tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntans untuk mengikuti

PPAK).

Ha1: [4, e, Rs ? 0 (Motivasi kualitas, motivasi ekonomi, motivasi karir

berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAK).

2. Menentukan Taraf Keyakinan

Taraf keyakinan dalam penelitian ini menggunakan 95% atau alpha = 5%.

3.  Menentukan Kriteria Pengujian Hipotesis

Kriteria Pengujian Hipotesis adalah sebagai berikut:

H, tidak dapat ditolak jika F hitung = +F tabel

H, dapat ditolak jika F hitung > dari +F tabel

Tabel 5.6 Hasil Uji F

Mode Sum of

I Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 46,055 3 15,352 19,371 | ,000(a)
Residual 66,570 84 793
Total 112,625 87

Sumber: data diolah, 2008

Dari hasil yang diperoleh F hitung dari perhitungan regres pada tabel 5.6

adalah 19,371 dengan probabilitas 0,000.
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4. Menarik Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat ditarik adalah Hai tidak dapat ditolak, artinya
motivas kualitas, motivas ekonomi, dan motivas Kkarir berpengaruh

terhadap minat mahasiswa akuntans untuk mengikuti PPAK.

F. Pengujian Regres Parsial
Langkah langkah pengujian regresi parsial:
1. Menentukan Hipotesis
Ho2: & = 0 (Motivas kualitas tidak berpengaruh terhadap minat
mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAK)
Ha2: [ ? O (Motivasi kualitas berpengaruh terhadap minat
mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAK)
Hos: (%2 = 0 (Motivas ekonomi tidak berpengaruh terhedap minat
mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAK)
Haz: 2 ? O (Motivas ekonomi berpengaruh terhadap minat
mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAK)
Hos: [ = O (Motivas Kkarir tidak berpengaruh terhadap minat
mahasiswa akuntans untuk mengikuti PPAK)
Has: [ ?0 (Motivas karir berpengaruh terhadap minat mahasiswa
akuntans untuk mengikuti PPAK)
2. Menentukan Taraf Keyakinan
Taraf keyakinan dalam penelitian ini menggunakan 95% atau apha

= 5%.
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3. Menentukan Kriteria Pengujian Hipotesis
Kriteria yang digunakan adal ah:
Ho dapat ditolak : t hitung > t tabel atau t hitung < -t tabel
Ho tidak dapat ditolak : t hitung < t tabel atau t hitung > -t tabel

Tabel 5.7 Hasil Uji T

Model t Sig.
Tolerance VIF
1 (Constant) -2,442 ,017
kualitas 3,374 ,001
ekonomi 2,598 ,011
karir 3,139 ,002

Sumber: data diolah, 2008
Hasil perhitungan yang diperoleh pada tabel 5.7, probabilitas
signifikarsi motivas kualitas sebesar 0,001, motivas ekonomi
sebesar 0,011 dan motivasi karir sebesar 0,002 yang berarti lebih
kecil dari 0,05.
4. Menarik Kesimpulan
Berdasarkan uraian di atas maka kesimpulan yang dapat ditarik:
a Hop, dapat ditolak, artinya motivas kualitas berpengaruh
terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAK.
b. Hos dapat ditolak, artinya motivasi ekonomi berpengaruh
terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAK.
Cc. Hos dapat ditolak, artinya motivas karir berpengaruh terhadap

minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAK.



G. Hasil Koefisien Determinasi (R?)
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Dalam output SPSS, koefisien determinas terletak pada tabel model

Summary dan tertulis R Sguare. Nilai R Square dikatakan baik jika di

atas 0,5 karena nilai R Square berkisar antara O sampai 1.

Model Summary(b)

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 ,639(a) ,409 ,388 ,890 2,201

Hasil perhitungan yang diperolah pada tabel diatas maka R? yang

didapatkan sebesar 0,409% artinya 40,9% variabel motivasi kualitas,

ekonomi dan motivasi karir yang dapat menjelaskan minat mahasiswa

Jurusan Akuntans untuk mengikuti PPAK.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya,
maka peneliti dapat menarik kesimpulan berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian F, F hitung yang diperoleh adalah sebesar
19,371 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000. Nilai probabilitas ini Iebih
kecil dari pada apha yaitu 0,05, berarti Hy1 tidak dapat ditolak atau bisa
diartikan komponen-komponen motivasi kualitas, motivasi ekonomi, dan
motivasi karir berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk
mengikuti PPAK.

2. Hasll dari R2 yang didapatkan sebesar 0,409 atau 40,9%, ini berarti 40,9%
variabel motivas kualitas, motivasi ekonomi dan motivasi karir yang dapat

menjelaskan minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAK.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang hendak disempurnakan oleh
penelitian selanjutnya. Adapun keterbatasan penelitiantersebut adal ah:
1. Responden hanya dari Universitas Sanata Dharma dan Universitas Gadjah
Mada sgja.
2. Responden yang diambil hanya mahasiswa Akuntans Universitas Sanata
Dharma dan Universitas Gadjah Mada, jika responden diambil dari

mahasiswa Akuntansi Universitas lain mungkin hasilnya bisa berbeda.
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C. Saran
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat diperbaiki pada penelitian
selanjutnya. Untuk itu peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya:

1. Peneliti menggunakan motivasi kualitas, ekonomi, dan karir sebagai
variabel yang mempengaruhi minat mahasiswa akuntans, pendliti
selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel lain yang juga bisa
mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAK.

2. Bagi lembaga PPAk, untuk terus memberikan informasi yang jelas dan
menarik tentang program ini sehingga para mahasiswa S1 akuntans yang
belum selesal memperoleh pengetahuan yang cukup.

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan daftar pertanyaan kuesioner
dari variabel dependen minat sehingga mendapatkan hasil yang lebih

optimal.
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KUESIONER

Pengaruh Motivas Kualitas, Motivas Ekonomi dan Motivas Karir
Terhadap Minat Mahasiswa Akuntans Untuk Mengikuti Pendidikan Profes
Akuntans (PPAK)

Responden yang terhormat,

Kami mohon kesediaan anda untuk meluangkan waktu segjenak guna
mengisi kuesioner ini. Kami berharap anda menjawab dengan leluasa, sesuai
dengan yang anda rasakan, lakukan dan alami, bukan apa yang seharusnya yang
ideal. Anda diharapkan menjawab dengan jujur dan terbuka, sebab tidak ada
jawaban yang benar atau salah. Sesuai dengan kode etik penelitian, saya
menjamin kerahasian semua data. Kesediaan anda mengisi kuesioner ini adalah
bantuan yang tidak ternilai bagi saya. Akhirnya, saya sampaikan terima kasih
atas kerjasamanya.

I I dentitas Responden I

Nama e (boleh tidak diisi)
Jenis Kelamin L/P

Usa e tahun

Asal Perguruan Tinggi

Angkatan ISTPURARRPRR

Pekerjaan orang tua (saat ini)  ...cccceeeenee

Penghasilan orang tua per bulan :............

(1) Rp. 100.000,00s.d. Rp. 500.000.00 (2) Rp. 500.000.00s.d. Rp.
1.000.000.00

(3) Rp. 1.000.000.00 s.d. Rp. 2.000.000.00  (4) Rp. 2.000.000.00 s.d. Rp
5.000.000.00

(5) Lebih besar dari Rp. 5.000.000.00

Petunjuk Pengisian

Pengisian daftar pertanyaan ini dilakukan dengan memilih jawaban yang
sesual dengan perseps saudara terhadap survey minat mahasiswa peserta
Pendidikan Profesi akuntansi (PPAK). Daftar pertanyaan dibagi menjadi tiga
bagian yakni untuk masing-masing jenis motivasi dan diwakili 10 pertanyaan tiap
motivasinya.
Berilah tanda silang (X) pada salah satu kolom yang anda anggap tepat dengan
butir-butir isian sebagai berikut :

[112[3[4[5]
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Keterangan :

1 = Sangat Tidak Setuju
2=Tidak Setuju

3 =Kurang Setuju

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

MINAT

Sebelum melanjutkan kepada pengisian kuesioner lebih lanjut, responden
harus menjawab terlebih dahulu priha minat mereka untuk mengikuti PPAkK
melaui butir pertanyaan berikut yang juga dijawab dengan pilihan jawaban
berskala likert 1-5 berikut ini :

1. Pendidikan profesi akuntansi dapat membantu perkembangan profesi
akuntansi
[112[3[4[5]

2. Saya tertarik untuk mengikuti PPAK karena PPAK dapat meningkatkan
kualitas calon akuntan
[112[3[4]5]

3. Saya tertarik untuk mengikuti PPAk karena PPAK dapat membantu
kesuksesan karir dalam profesi akuntansi

[1]2]3]4]5]

4. Sayatertarik untuk mengikuti PPAK karena PPAk merupakan sarana untuk
mendapatkan pekerjaan yang memberikan pembayaran finansia yang
besar

[1]2]3]4]5]

5. Saya akan mengikuti Pendidikan Profesi Akuntans
[1]2]3[4]5]

MOTIVASI KUALITAS

1. Dengan mengikuti PPAk anda mengharapkan dapat mendapatkan
pengetahuan tentang isu-isu kebijakan dan peraturan akuntansi terkini.
[112[3[4]5]

2. Dengan mengikuti PPAk anda mengharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan perpgjakan dan pengaruhnya tentang keputusan keuangan
dan mangjerial.

[1[2[3]4]5]
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Dengan mengikuti PPAK anda mengharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan organisasional dan lingkungan bisnis.
[112]3[4]5]

Dengan mengikuti PPAk anda mengharapkan dapat meningkatkan
kemampuan analitis,decision making, dan program solving
1[2[3]4]5]

5. Dengan mengikuti PPAk anda mengharapkan dapat meningkatkan keahlian

daam mengaplikasikan pengetahuan akuntansi dapat memecahkan
masal aht masalah riil dalam kehidupan sehari- hari
[112]3[4]5]

Dengan mengikuti PPAk anda mengharapkan dapat meningkatkan
kemampuan interpersonal, seperti kemampuan bekerja sama dalam
kelompok.

[1[2[3]4]5]

Dengan mengikuti PPAK anda mengharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan dalam bidang keuangan.

[1]2]3]4]5]

Dengan mengikuti PPAK anda mengharapkan dapat meningkatkan
kemampuan berkomunikas baik verbal maupun tertulis
1[2[3[4]5]

Dengan mengikuti PPAk anda mengharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan dalam akuntansi manajemen seperti penganggaran, penilaian
kerja, dan sebagainya

[1[2]3]4]5]

10. Dengan mengikuti PPAk anda mengharapkan dapat meningkatkan

keahlian dalam praktek audit.
[1[2[3]4]5]

MOTIVAS KARIR

1. Dengan mengikuti PPAk anda mengharapkan dapat meningkatkan

kesempatan promosi jabatan.
[1]2]3]4]5]

2. Dengan mengikuti PPAK anda mengharapkan dapat mendapatkan

pekerjaan yang sesuai dengan latar belakang pendidikan.
[112]3[4]5]
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3. Dengan mengikuti PPAKk ama mengharapkan dapat mampu
menyel esaikan beban pekerjaan yang diberikan dengan baik.
[112]3[4[5]

4. Dengan mengikuti PPAK anda mengharapkan dapat mendapatkan prilaku
profesional dari atasan, rekan, dan bawahan di lingkungan pekerjaan.
[112[3[4[5]

5. Dengan mengikuti PPAk anda mengharapkan dapat meningkatkan
kemampuan berprestasi dalam pekerjaan.
[112]3[4]5]

6. Dengan mengikuti PPAk anda mengharapkan dapat meningkatkan
profesionalisme dan kebanggaan terhadap profesi akuntansi.
[112[3[4[5]

7. Dengan mengikuti PPAKk anda mengharapkan dapat meningkatkan rasa
tanggung jawab pekerjaan dalam kaitannya dengan klien, rekan seprofes,
dan masyarakat secara umum.

[1[2]3]4]5]

8. Dengan mengikuti PPAk anda mengharapkan dapat memperluas akses
dan jaringan (network) dengan dunia kerja.
[112[3[4[5]

9. Dengan mengikuti PPAk anda mengharapkan dapat mendapatkan
pengetahuan yang berkaitan dengan isuisu di dunia kerja di profes
akuntans yang terkait.

[1[2]3]4]5]

10. Dengan mengikuti PPAK anda mengharapkan dapat mendapatkan
pengetahuan uang berkaitan dengan peran dan tanggung jawab yang akan
dimiliki ketika berada di tengah masyarakat.

[1]2]3]4]5]

MOTIVASI EKONOMI

1. Dengan mengikuti PPAk anda mengharapkan dapat memperoleh
pekerjaan dengan gaji jangka panjang yang besar.
[1[2[3]4]5]
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2. Dengan mengikuti PPAK anda mengharapkan dapat memperoleh
pekerjaan dengan fasilitas memadai, seperti mobil dan rumah dinas
[112]3[4]5]

3. Dengan mengikuti PPAk anda mengharapkan dapat mendapatkan
pekerjaan yang memberikan tunjangan keluarga.
[112[3[4[5]

4. Dengan mengikuti PPAk anda mengharapkan dapat mendapatkan
pekerjaan yang memberikan gaji tambahan ( diluar gaji pokok, seperti
honor )

[112]3[4]5]

5. Dengan mengikuti PPAk anda mengharapkan dapat mendapatkan
pekerjaan yang memberikan kenaikan gaji pada periode tertentu.
[112[3[4[5]

6. Dengan mengikuti PPAk anda mengharapkan dapat mendapatkan
pekerjaan dengan starting salary atau gaji awal yang tinggi
[1]2]3]4]5]

7. Dengan mengikuti PPAk anda mengharapkan dapat mendapatkan
pekerjaan yang memberikan fasilitas opsi saham.
[112[3[4]5]

8. Dengan mengikuti PPAK anda mengharapkan dapat mendapatkan
pekerjaan yang memiliki kebijakan yang jelas daam pemberian gaji
lembur.

[1]2]3]4]5]

9. Dengan mengikuti PPAk anda mengharapkan dapat mendapatkan
pekerjaan yang memberikan program dana pensiun.
[112[3[4]5]

10. Dengan mengikuti PPAk anda mengharapkan dapat mendapatkan
pekerjaan yang memberikan bonus akhir tahun yang besar.
[112[3[4[5]
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LAMPIRAN 2.1
KARATERISTIK RESPONDEN
Tabel 2.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Asal Perguruan Tinggi
Perguruan Jumlah Jumlah Jumlah Persentase
Tinggi Kuesioner kuesioner Kuesioner yang (%)
dibagikan kembali digunakan
Universitas Sanata Dharma 50 50 39 44.32
Universitas Gajah Mada 50 50 49 55.68
Total 100 100 88 100%
Tabel 2.2
Karakteristik Responden Berdasarkan JenisKelamin
Jenis Perguruan Tinggi Jumlah | Persentase (%)
Kelamin uUsD UGM (orang)
Pria 15 25 40 45,5
Wanita 20 28 48 54,5
Total 35 53 88 100%
Tabel 2.3
Karakterristik Responden Berdasarkan Umur
Umur Jumlah Responden | Persentase
(%)
19-20 54 61.4
21-23 34 38.6
Total 88 100%
Tabel 2.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua
Pekerjaan Orang Tua Jumlah Responden | Persentase
(%)
Pegawai Negeri Sipil/TNI/POLRI 45 51.14
Wiraswasta 35 39.77
Petani 3 341
Lan—Lain 5 5.68
Total 88 100%




Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Penghasilan Orang Tua

Tabel 2.5

Tingkat Penghasilan Orang Tua | Jumlah Responden | Persentase
Per Bulan (Rp) (%)
100.000,- s.d. 500.000,- 2 2.27
500.000,- s.d. 1.000.000,- 20 22.73
1.000.000,- s.d. 2.000.000,- 36 40.91
2.000.000,- s.d. 5.000.000,- 30 34.09
Lebih dari 5.000.000,- - -
Total 88 100%
Tabel 2.6
Karateristik Responden Ber dasar kan angkatan
Angkatan Jumlah Responden Persentase %
2004 54 61,4
2005 34 38,6
Total 88 100%

73



LAMPIRAN I
UJl VALIDITAS, REAL
dan NORMALITAS

74

BILITAS,

DATA



75

LAMPIRAN 3.1
UJI VALIDITASDATA
Minat
Item-Total Statistics
Scale Mean if Scale Corrected Squared [Cronbach's Alpha if
Item Deleted | Variance if | Item-Total Multiple Item Deleted
Item Deleted|Correlation| Correlation
minatl 15.56 2.847| .508 .278 .545
minat2 15.66 3.147 431 .238 .586
minat3 15.59 3.394 .370 .226 .614
minat4 15.77 3.235 .348 .157 .625
minat5 15.88 3.168 .368 211 .616
Motivas Kualitas
Item-Total Statistics
Scale Mean if| Scale Variance [Corrected Item- Squared Cronbach's
Item Deleted | if ltem Deleted Total Multiple Alpha if
Correlation Correlation Item
Deleted

kualitas1 36.40 14.012 .590 451 .781
kualitas2 36.61 13.689 .617 .501 77
kualitas3 36.43 14.662 487 .296 792
kualitas4 36.56 14.479 .458 .376 .795
kualitas5 36.53 15.102 .347 .325 .807
kualitas6 36.67 13.626 .563 .388 .783
kualitas7 36.36 14.648 .488 .305 792
kualitas8 36.64 14.671 .379 .240 .805
kualitas9 36.48 14.39(¢ 487, 447, 792
kualitas10 36.23 14.844 463 .313 795
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Motivas Ekonomi
Item-Total Statistics
Scale Mean |Scale Variance [Corrected Item- Squared Cronbach's

if Item if ltem Deleted Total Multiple Alpha if Item

Deleted Correlation Correlation Deleted
ekonomil 35.88 18.823 .603 410 .812
ekonomi2 36.22 17.091 .640 434 .804
ekonomi3 36.00 18.483 .489 411 .820
ekonomi4 36.03 17.597 .647 .488 .804]
ekonomi5 36.05 18.504 496 .367 .819
ekonomi6 36.08 18.39¢€ 494 370 .820
ekonomi7 36.14 19.108 .398 .328 .829
ekonomi8 36.13 18.47¢ 482 .331 .821
ekonomi9 36.06 18.583 AT76 .376 .821]
ekonomil0 36.05 18.320 .514] 437 .818

Motivas Karir
Item-Total Statistics
Scale Mean if Scale Corrected Item-| Squared Cronbach's
Item Deleted | Variance if Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted| Correlation Correlation Deleted

karirl 36.78 18.792 .289 .236 .859
karir2 36.50 17.195 .628 511 .824
karir3 36.61 16.883 .667 .519 .820
karir4 36.65 17.311 .631 457 .824
karir5 36.55 17.906 575 419 .830
karir6 36.48 18.804 453 .293 .840
karir7 36.53 17.884 .555 481 .831
karir8 36.63 17.226 .555 .369 .831
karir9 36.57 18.110 .592 418 .829
karirl0 36.64 17.889 .568 .386 .830




Minat

Motivas Kualitas

Motivas Ekonomi

Motivas Karir

LAMPIRAN 3.2
UJI REALIBILITASDATA

Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's N of Items
Alpha Alpha Based
on
Standardized
Iltems
.65 .651

Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's [N of Items
Alpha Alpha Based
on
Standardized
Items
.809 .810 10|

Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's |N of Items
Alpha Alpha Based
on
Standardized
Items
.832 .834 10

Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's |N of Items
Alpha Alpha Based
on
Standardized
Iltems
.846 .851] 10




UJI NORMALITASDATA

LAMPIRAN 3.3

Descriptive Statistics

N Skewness
Statistic Statistic Std. Error
Minat 88 412 ,257
Kualitas 88 ,789 ,257
Ekonomi 88 211 ,257
Karir 88 433 ,257
Valid N (listwise) 88
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LAMPIRAN 4.1
UJI MULTIKOLINEARITAS

Coefficients(a)

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
kualitas ,809 1,236
ekonomi 732 1,366
karir ,854 1,171
a Dependent Variable: minat
LAMPIRAN 4.2

UJI AUTOKORELAS

Model Summary(b)

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson
1 ,639(a) ,409 ,388 ,890 2,201

a Predictors: (Constant), karir, kualitas, ekonomi

b Dependent Variable: minat




Regression Studentized Residual

LAMPIRAN 4.3
UJI HETEROSKEDASTISITAS

Scatterplot

Dependent Variable: minat
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Uji F
ANOVA(b)
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 46,055 3 15,352 19,371 ,000(a)
Residual 66,570 84 ,793
Total 112,625 87

a Predictors: (Constant), karir, kualitas, ekonomi
b Dependent Variable: minat

Ui T
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized _
Coefficients Coefficients t Sig.

Model B Std. Error Beta

1 (Constant) -10,285 4,211 -2,442 ,017
kualitas ,255 ,076 ,315 3,374 ,001
ekonomi ,227 ,087 ,255 2,598 ,011
karir 279 ,089 ,285 3,139 ,002

a Dependent Variable: minat
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Minat

Penilaian

jumlah

21

20
22
21

22
20
22
23
20
21

22
20

21

20
22
21

22
20
22
23
24
23
21

20
22
21

23
20
23
22
23
22
21

20
22
21

20
20

5

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35

36
37
38
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Minat (L anjutan)

21

20
21

22
20
23
24
22
23
24
23
21

20
21

20
20
21

22
23
22
21

20
21

21

20
22
21

20
21

22
21

21

22
23
20
22
21

20
22

39
40

41

42

43

45

46

a7

48

49

50
51

52
53

55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
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Minat (L anjutan)

21

20
22
23
21

20
21

20
21

22
23

78
79
80
81

82
83
84
85
86
87
88




Motivas Kualitas

Penilaian

jumlah

40

42

41

42

42

40

41

43

41

41

40

42

40

42

43

40

42

44
40

43

46

10

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

88



89

Motivas Kualitas (L anjutan)

44
42

41

a4
40
42

40
42

43

42

a4
40
41

43

42

40
41

40
41

42

42

43

45

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36

37

38

39

40
41

42

43

a4




90

Motivas Kualitas (L anjutan)

46

43

41

42

43

42

40
42

40
41

42

43
44
43

41

42

40
41

40
43

42

41

40

45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56

57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67




91

Motivas Kualitas (L anjutan)

42

40
4

42

43

42

41

41

42

43

40
41

42

40
41

42

40
42

40
41

40

68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86

87

88




92

Motivas Ekonomi

penilaian

Jumlah

39

40
42

43

40
42

43

42

40
41

40
41

42

43

42

41

40
43

42

41

43

10

NO

10
11

12
13
14
15
16
17

18
19
20
21




93

Moativas Ekonomi (L anjutan)

a4
41

40
43

41

43

41

43

42

44
43

40
42

41

40
41

42

43

40
42

43

42

42

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36

37

38

39

40
41

42

43

a4




94

Moativas Ekonomi (L anjutan)

a4
45

43

a4
42

40
41

40
41

42

40
42

43

42

40
41

40
42

41

42

40
42

41

45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56

57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67




95

Moativas Ekonomi (L anjutan)

40
42

43

42

44
42

40
4

41

43

41

40
43

42

41

40
41

42

40
42

43

68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86

87

88




96

motivas Karir

penilaian

Jumlah

40

41

40

42

40

41

42

40

41

40

41

40

41

40

41

40

43

42

44
42

44

10

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21




97

Motivas Karir (Lanjutan)

43

40
4

42

42

44
42

41

40
42

41

42

41

42

43

40
41

42

40
40
41

41

42

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36

37

38

39

40
41

42

43

a4




98

Motivas Karir (Lanjutan)

43

44
42

43

42

41

42

41

42

43

42

43
42

41

41

41

42

41

40
41

42

40
40

45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56

57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67




99

Motivas Karir (Lanjutan)

42

43

42

43

45

43

42

42

40
42

41

42

41

43

42

41

42

40
41

43

42

68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86

87

88




SKOR MOTIVAS RESPONDEN

karir

kudlitas | ekonomi

minat

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36

100



101

Skor Motivasi Responden (L anjutan)

37

38
39
40
41

42

43

45

46

47

48

49

50
51

52
53

55
56
57

58
59
60
61

62

63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75




102

Skor Motivasi Responden (L anjutan)

76

77
78
79
80
81

82
83
84
85
86
87
88






